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Abstract 

 

This study is aimed to investigate the impact of intellectual capital andcorporate 

governance on bank’s financial performance in Indonesia. Intellectualcapital is 

measured by Value Added Intellectual Coefficient(VAIC) method, while corporate 

governance is measured by corporate governance composit valueof Banks. The result 

indicates VACA and VAHU have influence on bank’sperformance in Indonesia 

which proxied by ROE and ROA.  

Keywords: Intellectual capital; Corporate governance; VAIC; VACA; VAHU; 

STVA; Banks 

1. Latar Belakang 

Basis pertumbuhan perusahaan berubah dari bisnis yang berdasarkan tenaga kerja 

(labor-based business) menjadi bisnis berdasarkan pengetahuan (knowledge-based 

business), sehingga perusahaan- perusahaan akan menciptakan suatu cara untuk 

mengelola pengetahuan sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Hal 

tersebut lebih dikenal sebagai modal intelektual perusahaan atau intellectual capital. 

Intellectual capital merupakan investasi perusahaan dalam bentuk pelatihan 

karyawan, penelitian dan pengembangan (R&D), hubungan pelanggan, sistem 

administratif dan komputer (OECD, 2008). 

Menyadari hal ini, Pulic (1998) mengusulkan mengenai pengukuran terhadap 

intellectual capital dengan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari value added 

sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan, yaitu menggunakan Value 

Added Intellectual Coefficient (VAIC). Indikator utama VAIC yaitu efisiensi 

intellectual capital (penjumlahan dari efisiensi human capital - VAHU, efisiensi 

structural capital - STVA, dan efisiensi capital employed - VAHU). Penjumlahan 

tersebut merupakan indikator agregat yang menunjukkan efisiensi perusahaan secara 

keseluruhan dalam penciptaan nilai. Dengan kata lain, indikator agregat tersebut 

(VAIC) menunjukkan seberapa besar value yang diciptakan oleh setiap unit moneter 

yang diinvestasikan dalam sumber daya. Semakin besar koefisien tersebut, maka 

kemampuan intellectual capital dalam menciptakan nilai bagi stakeholders semakin 

besar (Pulic, 1998). 
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Selain itu, industri jasa, khususnya industri perbankan merupakan industri yang 

menjual trust kepada pelanggannya dan pihak-pihak terkait lainnya. Banyaknya 

pihak yang berkepentingan dapat menimbulkan konflik keagenan pada suatu 

perusahaan, sehingga perlu menerapkan tata kelola perusahaan yang baik yang dapat 

mengatur seluruh pihak yang berkepentingan. Keasey dan Wright (1993) menyatakan 

bahwa corporate governance merupakan sebuah struktur, proses, budaya, dan sistem 

untuk menciptakan kondisi operasional yang sukses bagi suatu organisasi. 

Kedua isu diatas, yaitu intellectual capital dan corporate governance, memiliki dasar 

teori yang saling berhubungan jika dilihat melalui stakeholders theory. Dalam 

hubungan antara intelectual capital dan kinerja keuangan perusahaan, teori 

stakeholder harus dipandang dari dua segi, yaitu dari segi etika (moral) dan dari segi 

manajerial. Dari segi etika mengatakan bahwa seluruh stakeholder memiliki hak 

untuk diperlakukan secara adil oleh organisasi, dan manajer harus mengelola 

organisasi untuk keuntungan seluruh stakeholder (Deegan, 2004). Pengelolaan 

organisasi secara maksimal harus memperhatikan pada penciptaan value added yang 

dapat mendorong peningkatan kinerja keuangan organisasi, yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh potensi organisasi, baik human capital, physical capital, 

maupun structural capital (Ulum, 2007). Sedangkan dari segi manajerial, 

stakeholder memiliki kekuatan untuk mengendalikan sumber daya yang dibutuhkan 

organisasi (Watts dan Zimmerman, 1986). Tujuan atas pengendalian tersebut adalah 

kembali untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal tersebut dapat diwujudkan 

dengan peningkatan return atas penciptaan value added yang dihasilkan oleh seluruh 

potensi organisasi. 

Berdasarkan stakeholders theory diatas, penelitian ini berusaha menguji secara 

empiris pengaruh komponen intellectual capital dan corporate governance terhadap 

kinerja perbankan di Indonesia. Kinerja perbankan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

2. Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1.  Pengertian Intellectual Capital 

Bontis (2000) menyatakan bahwa intellectual capital merupakan pengetahuan 

individu dan pengetahuan organisasi yang akan berkontribusi pada keberlangsungan 

competitive advantages suatu perusahaan. 

Edvinson dan Malone (1997) mengidentifikasi intellectual capital sebagai nilai yang 

tersembunyi (hidden value) dari bisnis. Maksudnya bahwa intellectual capital 

khususnya intellectual asset adalah aset yang tak terlihat seperti aset tradisional 

secara real ataupun pada laporan keuangan. Ulum (2009) menyebutkan bahwa 

intellectual capital dan aset tidak berwujud adalah sama dan seringkali menggantikan 

(overlap). Sementara Edvinsson dan Malone (1997) menyatakan bahwa intellectual 

capital adalah bagian dari aset tidak berwujud. 
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2.1.2.  Komponen Intellectual Capital 

Pulic (1998) mengusulkan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) untuk 

menyediakan informasi tentang efisiensi penciptaan nilai dari aset berwujud dan 

tidak berwujud dalam perusahaan. VAIC digunakan karena dianggap sebagai 

indikator yang cocok untuk mengukur IC di riset empiris. VAIC adalah sebuah 

prosedur analitis yang dirancang untuk memungkinkan manajemen, pemegang saham 

dan pemangku kepentingan lain yang terkait untuk secara efektif memonitor dan 

mengevaluasi efisiensi nilai tambah atau Value Added (VA) dengan total sumber 

daya perusahaan dan masing-masing komponen sumber daya utama. Value 

addedadalah perbedaan antara pendapatan (OUT) dan beban (IN). 

Metode VAIC mengukur efisiensi tiga jenis input perusahaan (Pulic, 2005) yaitu 

modal manusia, modal struktural, serta modal fisik dan finansial yang terdiri dari: 

1. Human Capital Efficiency (HCE) atau Value Added Human Capital (VAHU) 

adalah indikator efisiensi nilai tambah modal manusia. HCE merupakan rasio 

dari Value Added (VA) terhadap Human Capital (HC). Hubungan ini 

mengindikasikan kemampuan modal manusia membuat nilai pada sebuah 

perusahaan. HCE menunjukkan berapa banyak Value Added (VA) dapat 

dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja (Ulum, 2008). 

2. Structural Capital Efficiency (SCE) atau Structural Capital Value Added 

(STVA) adalah indikator efisiensi nilai tambah modal struktural. SCE 

merupakan rasio dari SC terhadap VA. Rasio ini mengukur jumlah SC yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan indikasi 

bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai (Tan et al., 2007). 

3. Capital Employed Efficiency (CEE) atau Value Added Capital 

Employed (VACA) adalah indikator efisiensi nilai tambah modal 

fisik/keuangan yang digunakan. CEE merupakan rasio dari VA 

terhadapCE. CEE menggambarkan berapa banyak value added perusahaan 

yangdihasilkan dari modalfisik/keuangan yang digunakan.  

 

2.1.3. Good Corporate Governance 

Corporate governance merupakan suatu mekanisme yang digunakan untuk 

memastikan bahwa pemilik dana dapat melakukan kontrol terhadap manajemen 

perusahaan (Shleifer dan Vishny, 1997). Corporate governance merupakan salah 

satu alat yang dapat digunakan untuk mengawasi jalannya perusahaan agar manajer 

bertindak sesuai dengan kepentingan para investor sehingga dapat mencegah 

timbulnya konflik keagenan. Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance 

menerbitkan pedoman GCG sebagai acuan bagi perusahaan untuk melakukan GCG, 

dengan tujuan diantaranya mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham 

dengan tetap memperhatikan pemangku kepentingan lainnya. 

Corporate governance adalah suatu sistem tata kelola yang diselenggarakan dengan 

mempertimbangkan semua faktor yang memengaruhi proses institusional, termasuk 

faktor-faktor yang berkaitan dengan fungsi regulator (Turnbull, 1997). Corporate 

governance merupakan sistem yang mengatur bagaimana suatu organisasi 

dikendalikan, diarahkan dan diminta pertanggungjawaban kepada pemegang saham  
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dan stakeholders lainnya (Demirag et al. 2000). 

2.1.4. Corporate Governance pada Perbankan 

BI mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 9/ 12 /DPNP Tanggal 30 Mei 

2007 menjelaskan lebih rinci lima prinsip GCG perbankan konvensional dan 

perbankan syariah, yaitu sebagai berikut: 

1. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi 

yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

2. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggungjawaban organ Bank sehingga pengelolaannya berjalan secara 

efektif. 

3. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian pengelolaan Bank dengan 

peraturan perundang- undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan 

Bank yang sehat. 

4. Independensi (independency), yaitu pengelolaan Bank secara profesional tanpa 

pengaruh/tekanan dari pihak manapun. 

5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 

stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

PBI nomor 8/14/PBI/2006 dan PBI No. 11/33/PBI/2009 menyebutkan bahwa setiap 

bank, baik perbankan konvensional maupun perbankan syariah, wajib menerapkan 

GCG, termasuk melakukan selfassessment dan menyampaikan laporan pelaksanaan 

GCG. Self assessment GCG dilakukan dengan mengisi kertas kerja self-assessment 

GCG yang telah ditetapkan, yang meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian. 

Sharia Banks and Conventional Banks 

2.2. Kerangka Konseptual 
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Pengembangan Hipotesis 

2.3.1.  Pengaruh Intellectual Capital dan Corporate Governance terhadap 

Kinerja Perbankan di Indonesia 

Intellectual capital merupakan suatu hal yang penting yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Imam Syatibi mengenai 5 konsep 

kebutuhan dasar yaitu, agama, jiwa, intelektual, kehormatan/keturunan, dan harta. 

Fokus dalam penelitian ini adalah dalam hal intelektual yang terdiri atas tiga bagian, 

yaitu intelektual dalam pemenfaatan aset (capital employed), investasi pada tenaga 

kerja (human capital), dan intelektual dalam pemanfaatan modal struktural 

(structural capital). Ketiga hal tersebut nantinya akan memberikan value added 

terhadap perusahaan. Value added yang dihasilkan oleh ketiga komponen tersebut 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Mavridis dan Kyrmizoglou, 2004), 

maka hipotesis yang diajukan ialah: 

H1a : VACA berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan di 

Indonesia. 

H1b : VAHU berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan di 

Indonesia. 

H1c : STVA berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan di 

Indonesia. 

Kinerja perusahaan juga sangat erat kaitannya dengan kepercayaan 

stakeholder yang dapat dijelaskan dalam laporan Good Corporate Governance. 

Siamat (2004) menyebutkan bahwa bank merupakan sebuah bisnis kepercayaan. Hal 

ini sebagai akibat peran bank yang menghimpun dana dari masyarakat serta 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Oleh karena itu, corporate 

governance sangat diperlukan dalam industri perbankan untuk meningkatkan kinerja 

usahanya. 

Hasil penelitian Yulianti (2009) yang menunjukkan bahwa penerapan GCG 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Sehingga hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H2 : Corporate Governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan di Indonesia. 

3. Metodologi Penelitian 

3.1.  Populasi, Sampel, dan Data 

Objek penelitian ini adalah bank syariah dan bank konvensional yang ada di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2010-2012. 

Total sampel dalam penelitian ini adalah 87 bank konvensional dan 30 bank syariah. 

Data diperoleh dari datastream PDEB Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 

laporan keuangan perbankan syariah yang diunduh langsung dari situs resmi masing-

masing perbankan, dan laporan GCG yang juga diunduh dari masing-masing 

perbankan. 
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3.2.  Model Penelitian 

Model dalam penelitian ini sebagai berikut: 

{ROAit , ROEit} = a0+ a1VACAit + a2VAHU + a3STVA + a4CGit + a5SIZEit + 

a6JENISit + £it........................................................................ (3.1) 

Keterangan: 

ROA : Return On Average Asset 

ROE : Return On Average Equity 

VACA : Value Added Capital Employed 

VAHU : Value Added Human Capital 

STVA : Structural Capital Value Added 

CG : nilai komposit Corporate Governance 

JENIS : Jenis bank, bernilai 1 jika termasuk dalam bank syariah, bernilai 0 jika bank 

konvensional 

SIZE : Ukuran perusahaan 

3.3.  Operasionalisasi Variabel 

3.3.1. Variabel Dependen 

a. Return on Average Asset (ROA) 

ROA merupakan perbandingan antara laba bersih dengan rata-rata total aktiva 

yang dimiliki perusahaan. ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki 

secara keseluruhan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan 

maka semakin efisien pengunaan aktiva oleh perusahaan untuk beroperasi 

sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena 

perusahaan tersebut memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi. 

 

 (3.3) 

 

b. Return on Average Equity (ROE) 

Sedangkan ROE mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang 

tersedia bagi pemegang saham perusahaan. ROE menunjukkan efektivitas dan 

efisiensi pemakaian modal untuk menghasilkan laba. Semakin besar nilai ROE 

maka semakin efektif modal yang digunakan dalam menghasilkan laba, sehingga 

semakin besar tingkat pengembalian modal yang diperoleh investor atau 

pemegang saham atas setiap rupiah modal yang ditanamkan. 

      (3.4) 
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3.3.2. Variabel Independen 

1. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Value Added Intellectual 

Coefficient (VAIC), yang terdiri atas: 

1. Value Added Capital Employed (VACA) 

Konsisten dengan penelitian Riahi-Belkaoui (2003), VA (Value Added) 

merupakan selisih atas output yang dihasilkan perusahaan dikurangi dengan 

input yang digunakan, yang dapat diukur melalui persamaan sebagai berikut: 

 

VA = 0UT — IN (3.5) 

 

Firer dan Williams (2003) mengatakan bahwa IC terdiri atas 3 komponen, 

yaitu CE (capital employed), HU (human capital), dan SC (structural capital) 

yang dapat diukur sebagai berikut: 

 (3.6) 

Berdasarkan persamaan-persamaan di atas, maka: 

        (3.7) 

 

2. Value Added Human Capital (VAHU) 

        (3.8) 

 

3. Structural Capital Value Added (STVA) 

        (3.9) 

 

SC = VA — H U (3.10) 

 

Sehingga, diperoleh nilai Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) dari 

penjumlahan ketiga value added di atas (VAIC = VACA + VAHU + STVA). 

Semakin tinggi nilai VAIC mengindikasikan bahwa semakin tinggi modal 

intelektual perusahaan dalam menciptakan value added terhadap perusahaan. 

2. Corporate Governance (CG) 

Nilai komposit corporate governance (NKCG) untuk setiap bank memiliki range 

nilai antara 1-5. Semakin kecil nilai komposit CG mengindikasikan bahwa 

perbankan semakin baik dalam mengelola perusahaan. Berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006 dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/33/PBI/2009, maka kriteria nilai komposit untuk masing-masing bank adalah 

sebagai berikut: 

 



 

92 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 8, Nomor 1, Maret 2017 

 

 

 

3.3.3. Variabel Kontrol 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan 

(SIZE) dan jenis bank (JENIS). Size digunakan untuk mengontrol pengaruh ukuran 

perusahaan dalam menciptakan wealth melalui skala ekonomi, monopoly power dan 

bargaining power (Riahi-Belkaoui, 2003). Size merefleksikan skala ekonomi dan 

tingkat efisiensi perusahaan. Size perusahaan diproksikan dengan total aset. Dalam 

penghitungan regresi, nilai total aset perusahaan dinatural logkan karena nilai satuan 

yang sangat besar dan berbeda dengan variabel lainnya. Sedangkan variabel JENIS 

merupakan dummy variable, bernilai =1 jika bank syariah, dan =0 jika lainnya. 
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4. Hasil Pengujian Hipotesis Dan Pembahasan 

4.1. Pengaruh Komponen Intellectual Capital dan Corporate Governance 

terhadap Kinerja Perbankan di Indonesia 

 
 
* signifikan pada level a = 10% 

** signifikan pada level a = 5% 

*** signifikan pada level a = 1% 

Jumlah observasi = 117 

Sumber: EViews,data diolah 

 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil regresi untuk hipotesis 1 dan 2, dimana secara bersama-

sama, variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi probabilitas (F-statistik) lebih kecil dari a =1% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini secara 

keseluruhan mampu menjelaskan pengaruh komponen intellectual capital (VACA, 

VAHU, dan STVA) dan corporate governance (CG) terhadap kinerja perbankan. 

Adjusted R
2
 pada panel A diatas bernilai 0,4160, hal ini berarti bahwa variabilitas 

variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel independen (VACA, 

VAHU, STVA dan CG) sebesar 41,60%. Sisanya 58,40% dijelaskan oleh variabel-

variabel lain di luar model ini. Variabel VACA signifikan pada a = 1%, sedangkan  

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Regresi Pengaruh Komponen Intellectual Capital dan Corporate 

Governance terhadap Kinerja Perbankan di Indonesia 

Variabel 

Tanda 

prediksi 

Panel A: 

ROAit = a0+ a1VACAit + 

a2VAHUit + a3STVAit + a4CGit + 

a5SIZEit + a6JENISit + sit 

Panel B: 

ROEjt = o,,+ a1VACAit + 

a2VAHUit + a3STVAit + a4CGit 

+ a5SIZEit + a6JENISit + sit 

  Coef (t-stat) Prob(t-stat) Coef (t-stat) Prob(t-

stat) 
C 

 
-0.0053 -0.5178 0.6056 -0.4556 -5.2695 0.0000 

VACA + 0.1565 2.8834 0.0047*** 0.9183 2.0789 0.0399** 

VAHU + 0.0042 1.8717 0.0639* 0.0256 1.4774 0.1424 

STVA + -0.0053 -0.3609 0.7188 -0.1146 -0.8047 0.4227 

CG - -0.0003 -0.7484 0.4558 0.0000 0.0213 0.9830 

SIZE + 0.0003 0.6783 0.4990 0.0236 5.9695 0.0000**

* JENIS  -0.0088 -3.6389 0.0004*** -0.0394 -2.2375 0.0273**

* 

Prob (F-stat) 

R
2
 Adj. R

2
 

   

0.0000*** 

0.4462 

0.4160 

  

0.0000*** 

0.4446 

0.4143 
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VAHU signifikan pada a = 5%. Adjusted R
2
 pada panel B diatas bernilai 0,4143, hal 

ini berarti bahwa variabilitas variabel dependen (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel 

independen (VACA, VAHU, STVA dan CG) sebesar 41,43%. Sisanya 58,57% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model ini. 

Melalui hasil regresi tabel 4.1 panel A, terlihat bahwa variabel VACA sangat 

berpengaruh signifikan terhadap ROA perbankan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

investasi perbankan pada aset telah memberikan value added yang terlihat dari 

peningkatan nilai ROA. VACA merupakan ukuran value added aktiva berwujud dan 

merupakan salah satu sumber daya perusahaan yang memiliki hubungan linier 

dengan profitabilitas perusahaan.Variabel VAHU juga menunjukkan hasil yang baik 

pada tabel 4.2 panel A. Hal tersebut menunjukkan bahwa investasi pada human 

capital terbukti memberikan value added yang berpengaruh pada peningkatan ROA 

perbankan. Artinya perbankan di Indonesia terbukti dapat memanfaatkan biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk karyawan, seperti pelatihan, kompensasi, dan lain-lain 

menjadi investasi yang dapat menciptakan nilai bagi perbankan melalui peningkatan 

income. Temuan ini sesuai dengan penelitian Ulum (2007), tetapi berbeda dengan 

temuan Firer dan Williams (2003) yang menunjukkan bahwa perusahaan 

memberikan perhatian yang lebih terfokus terhadap upaya untuk memaksimalkan 

pemanfaatan tangible assets daripada pengembangan human capital. 

Pada tabel 4.1 panel B, variabel VACA juga terbukti signifikan terhadap ROE 

perbankan. Semakin tinggi value added yang dihasilkan, semakin tinggi pula ROE 

perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa modal fisik perbankan juga menghasilkan 

value added yang dapat meningkatkan income perbankan yang dapatdidistribusikan 

pada investor. Semakin tinggi nilai ROE, maka semakin banyak investor yang akan 

tertarik untuk berinvestasi. 
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5. Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, Dan Saran 

5.1.  Kesimpulan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komponen intellectual capital dan 

corporate governance terhadap kinerja perbankan di Indonesia, serta melihat 

perbandingan pengaruh komponen intellectual capital dan corporate governance 

pada perbankan syariah dan perbankan konvensional. Sesuai dengan pembahasan 

hasil yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa 

hanya VACA dan VAHU yang berpengaruh terhadap kinerja perbankan di Indonesia. 

Value added yang dihasilkan dari capital employed secara signifikan terbukti 

berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE perbankan di Indonesia, sedangkan 

human capital secara signifikan terbukti berpengaruh positif terhadap ROA 

perbankan di Indonesia. Selain itu, apabila dilakukan uji perbandingan pada masing-

masing jenis perbankan, maka dapat dilihat bahwa VACA dan VAHU memiliki 

pengaruh pada ROA kedua jenis bank, yaitu perbankan syariah dan perbankan 

konvensional. Namun, pengaruh antara dua bank tersebut tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan. Melalui nilai koefisien, dapat disimpulkan bahwa VACA dan 

VAHU perbankan syariah memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap ROA 

perbankan di Indonesia. 

5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Beberapa keterbatasan penelitian yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu, penggunaan sampel yang hanya 3 tahun penelitian, pengukuran 

metode VAIC hanya terbatas pada data yang disajikan dari laporan tahunan, sehingga 

dirasa masih banyak pengukuran lain yang tidak tercantum pada laporan tahunan 

perbankan syariah, seperti survey atau kuesioner, dan penelitian ini menggunakan 

nilai komposit CG, sehingga masih ada pengukuran lain yang lebih tepat untuk 

melihat pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia. 
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